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MOTTO 

 

 

“Ing ngarso sung tulodho, ing madaya 

mangun karsa, tut wuri handayani.” 

(Di depan memberikan teladan, di tengah 

menggerakkan, di belakang memberikan 

dorongan) 
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ABSTRAK 

 

 Ika Khairiyah Mukin. ”Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri Kupang NTT”. Skripsi, 

Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2013 

Latar belakang penelitian ini, kepala madrasah dalam kepemimpinan yang 

sesuai dengan situasi dalam rangka mempengaruhi, mengarahkan, memimbing 

kepada bawahan dengan cara memperkuat keyakinan, dukungan, dorongan dan 

kerjasama dalam rangka mencapai sasaran dan tujuan lembaga pendidikan. Dalam 

hal ini meningkatkan kinerja guru merupakan salah satu bentuk peran dari kepala 

madrasah untuk meningkatkan kualitas kerja tenaga kependidikan. Sehingga 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui bagaimana peran kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Kupang, 

(2) Mengetahui hambatan-hambatan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Kupang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, alasan pemilihan metode ini adalah karena penelitian ini 

bermaksud untuk mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian-kejadian yang 

terjadi pada masa sekarang. Subyek penelitian adalah Kepala Madrasah Aliyah 

Negeri Kupang dan beberapa guru Madrasah Aliyah Negeri Kupang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Selanjutnya disajikan dalam bentuk yang sesuai sehingga 

mudah dibaca dan dipahami. Kemudian data dianalisis dan diambil kesimpulan.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Kupang adalah kepala 

madrasah sebagai pendidik yaitu mengikutsertakan guru-guru dalam penataran. 

Kepala madrasah sebagai supervisi adanya kunjungan kelas. Kepala madrasah 

sebagai pemimpin yaitu kemampuan mengambil keputusan. Kepala madrasah 

sebagai manajer dan administrator yaitu dalam bekerjasama, berkoordinasi dan 

perencanaan. Sebagai motivasi yaitu memberi pengahargaan serta kepala 

madrasah sebagai inovasi yaitu berupa kedisiplinan. Hambatan-hambatan yang di 

hadapi dalam meningkatkan kinerja guru yaitu manajemen sumber daya manusia, 

manajemen waktu, kesulitan dalam memahami sifat dan perilaku guru, serta 

supervisi pendidikan (bimbingan professional).  

 

 

Kata Kunci: Peran Kepemimpinan, Kinerja Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal 

yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan amat berat 

seolah-olah kepemimpinan dipaksa menghadapi berbagai macam faktor 

seperti: struktur atau tatanan, koalisi, kekuasaan, dan kondisi lingkungan 

organisasi. Sebaliknya kepemimpinan rasanya dapat dengan mudah menjadi 

satu alat penyelesaian yang luar biasa terhadap persoalan apa saja yang sedang 

menimpa suatu organisasi.  

Kepemimpinan dapat berperan di dalam melindungi beberapa isu 

pengaturan organisasi yang tidak tepat, seperti: distribusi kekuasaan yang 

menjadi penghalang tindakan yang efektif, kekurangan berbagai macam 

sumber, prosedur yang dianggap buruk, dan sebagainya yaitu problem-

problem organisasi yang lebih bersifat mendasar. Oleh karena peranan sentral 

kepemimpinan dalam organisasi tersebut, dimensi-dimensi kepemimpinan 

yang bersifat kompleks perlu dipahami dan dikaji secara terkoordinasi, 

sehingga peranan kepemimpinan dapat dilaksanakan secara efektif. Dimensi-

dimensi tersebut adalah definisi apa yang dimaksud kepemimpinan, berbagai 



 
 

 
 

2 

macam studi tentang kepemimpinan, efektivitas kepemimpinan, serta usaha-

usaha memperbaiki kepemimpinan. 
1
 

Kepala madrasah sebagai pemimpin adalah metafora yang diterima 

umum, dengan guru sebagai pengikut atau guru sebagai pekerja. Belakangan 

ini makin banyak literatur reformasi pendidikan yang secara konsisten 

menekankan bahwa pemimpin yang efektif tidak menerapkan secara langsung, 

tetapi sangat berpengaruh pada kemampuan madrasah untuk meningkatkan 

mutu implementasi program-program dan keberhasilan akademik siswa. 

Sementara aktivitas belajar siswa di madrasah makin diterima sebagai 

menempati posisi “pertama, terakhir, dan selalu” tergantung pada kualitas 

guru. Ini menunjukkan pentingnya kualitas kepemimpinan dalam menentukan 

kinerja guru dan mutu pengajaran di kelas.
2
  

Kepala madrasah mempunyai kewenangan fungsional untuk melakukan 

supervisi/pengawasan kepada para guru yang berada dibawah pimpinannya. 

Peran kepala madrasah dalam maningkatkan kinerja guru sangat diharapkan 

agar para guru dalam mengajar lebih cakap, terarah dan professional, sehingga 

lebih mudah dalam menangkap, mencerna dan kemudian merealisasikan 

dalam tugas sehari-hari. Guru merupakan figur sentral dalam penyelenggaraan 

pendidikan, karena guru adalah sosok yang sangat diperlukan untuk memacu 

keberhasilan peserta didiknya.   

                                                           
1
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 15-16 
2
 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan; Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), Etika, 

Perilaku Motivasional, dan Mitos, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 176  
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Kepala madrasah selaku pemimpin formal di dunia pendidikan dituntut 

untuk dapat meningkatkan kualitas manajemen sumber dayanya melalui 

prestasi kerjanya, terutama dalam hal pengelolaan organisasi dan pelaksanaan 

tugas pokok serta tugas lainnya. Selain itu kepala madrasah perlu 

mengaktualisasikan kemampuan manajerial untuk peningkatan kinerja guru. 

Hal ini sangat penting sebagai pemangku jabatan selaku kepala madrasah, 

peningkatan profesi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya selaku 

tenaga professional dalam bidang pendidikan.  

Pemimpin menggunakan kemampuan dan kecerdasannya dengan 

memanfaatkan lingkungan dan potensi yang ada pada organisasi. Dengan kata 

lain pemimpin berusaha melibatkan anggota organisasi untuk mencapai 

tujuan. Kemampuan untuk menggerakkan, mengarahkan dan mempengaruhi 

anggota organisasi sebagai upaya untuk mencapai tujuan organisasi sebagai 

wujud kepemimpinannya. Kesanggupan mempengaruhi perilaku orang lain 

kearah tujuan tertentu sebagai indikator keberhasilan seorang pemimpin.
3
 

Kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain kearah tujuan tertentu sebagai 

indicator keberhasilan seorang pemimpin. Mengartikan kepemimpinan 

sebagai keterlibatan yang dilakukan secara sengaja untuk mempengaruhi 

perilaku orang.  

Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepada 

madrasah dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan 

                                                           
3
 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Dalam Organisasi Pembelajar, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hal. 119 
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peningkatan kemampuan pemimpin dalam berbagai aspek manajerialnya, agar 

dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang di emban sekolahnya. 

Kepemimpinan merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala madrasah 

bertanggung jawab atas manajeman pendidikan secara mikro, yang secara 

langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di madrasah. Sebagaimana 

dikemukakan dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: “Kepala 

madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi madrasah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.  

Kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan masalah kepala 

madrasah dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan 

secara efektif dengan para guru dalam situasi yang kondusif. Dalam hal ini 

perilaku kepala madrasah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan 

menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para 

guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Perilaku kepala 

madrasah yang positif dapat mendorong, mengarahkan, dan memotivasi 

seluruh warga madrasah untuk bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi, 

dan tujuan madrasah.  

Kinerja guru atau prestasi kerja (performance) merupakan hasil yang 

dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

penggunaan waktu. Kinerja guru akan baik jika guru telah melaksanakan 
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unsure-unsur yang terdiri kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas 

mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisplinan, 

dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, 

kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan 

siswa, kepribadian yang baik, jujur dan obyektif dalam memimbing siswa, 

serta tanggungjawab terhadap tugasnya. Oleh karena itu kepala madrasah 

selaku pemimpin adalah melakukan penilaian terhadap kinerja guru. Penilaian 

ini penting untuk dilakukan mengingat fungsinya sebagai alat evaluasi 

kepemimpinan bagi kepala madrasah.   

Kinerja kepemimpinan kepala madrasah merupakan upaya yang 

dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala madrasah dalam 

mengimplementasikan manajemen madrasah untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien, produktif, dan akuntabel. Oleh karena 

itu, kepala madrasah memiliki posisi yang sangat penting dalam 

menggerakkan manajemen sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan perkembangan kebutuhan zaman; khususnya kemajuan ilmu 

pengetahuan, teknologi, budaya, dan seni. Pentingnya kepemimpinan kepala 

madrasah ini perlu lebih ditekankan lagi, terutama dalam kaitannya dengan 

kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan. Dalam desentralisasi 

pendidikan yang menekankan pada menajemen berbasis madrasah, kepala 

madrasah memiliki otonomi yang tinggi dalam memajukan dan 
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mengembangkan madrasahnya. Meskipun demikian, tidak sedikit kepala 

madrasah yang kebingungan, karena tidak memahami visi dan misinya. 
4
  

Dalam pelaksanaanya tugas mendidik, guru memiliki sifat dan 

perilaku yang berbeda, ada yang bersemangat dan penuh tanggungjawab, ada 

juga guru dalam melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi rasa tanggungjawab 

dalam arti tidak sesuai kinerja guru yang diharapkan seperti seringnya guru 

tidak dapat mengajar pada satu mata pelajaran, karena hal lain berakibat pada 

siswa hanya diberi tugas yang harus cepat diselesaikan pada waktu yang 

ditentukan lalu dikumpulkan secara bersama-sama. Selain itu juga ada guru 

yang datang tidak tepat pada waktunya ketika jam pembelajaran harus segera 

dilangsungkan yang kemudian mengakibatkan murid harus menunggu lalu 

tidak ada kontrol dari guru sehingga kondisi kelas menjadi kurang kondusif 

dan mengganggu kelas lainnya.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

di Madarasah Aliyah Negeri Kupang? 

2. Apa hambatan-hambatan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Kupang? 
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 E, Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Kupang. 

b. Mengetahui hambatan-hambatan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Kupang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi kepala Madarasah Aliyah Negeri Kupang, khususnya dan 

kepala madrasah pada umumnya dalam melaksanakan tugas 

utamanya yang berkaitan dengan meningkatkan kinerja guru. 

b. Bagi guru pada umumnya untuk senantiasa menyadari akan 

pentingnya meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas 

kegiatan belajar mengajar. 

c. Bagi peneliti sebagai calon guru maupun pemimpin untuk 

menambah wawasan tentang peran kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah penulis mencari penelitian yang secara langsung berkaitan 

dengan “Peran Kepemimpin Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri Kupang”. Penulis belum 

menemukan topik yang sama dengan penelitian yang penulis lakukan. 
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Namun ada beberapa judul skripsi secara tidak langsung berkaitan dengan 

tema pembahasan ini di antaranya yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Dwi Listyorini mahasiswa 

fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 dengan judul “Peran 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Kinerja Guru dan 

Karyawan di MTs N Model Parakan, Temanggung, Jateng”.
5
 Penelitian 

ini membahas tentang peran kepala sekolah sebagai motivator dan leader 

dalam meningkatkan motivasi kinerja guru dan karyawan di MTs N Model 

Parakan, dan mengetahui strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

motivasi kinerja guru dan karyawan, serta mengetahui hambatan kepala 

sekolah dalam meningkatkan motivasi kinerja guru dan karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hikmah Agus Sulasih mahasiswa 

fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 dengan judul “Peran 

Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional (RSBI) di SMK Ma’arif I Kebumen”.
6
 Penelitian ini 

membahas tentang peran kepala sekolah sebagai manajer dalam RSBI di 

SMK Ma‟arif I Kebumen dan untuk mengetahui bagaiamana pengelolaan 

faktor pendukung dan mengatasi faktor penghambat pelaksanaan sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Prastowo mahasiswa fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 dengan judul “Kepemimpinan 

                                                           
5
 Dyah Dwi Listyorini, ”Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Kinerja 

Guru dan Karyawan di MTs N Model Parakan, Temanggung, Jateng”, skripsi, Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2010 
6
 Hikmah Agus, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Rintisan Sekolah 

Bertaraf Internasional (RSBI) di SMK Ma’arif I Kebumen”, skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta: 2010 
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Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan Dalam Pengembangan 

Kompetensi Guru di Madrasah Ibtidiayah Negeri Jejeran Bantul”.
7
 

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan kepemimpinan kepala 

madrasah sebagai supervisor pendidikan dalam pengembangan 

kompetensi guru, mengetahui gaya-gaya kepemimpinan serta mengetahui 

faktor penghambat dan pendukung kepemimpinan kepala madrasah MIN 

Jejeran dalam menyelenggarakan supervisi pendidikan untuk 

pengembangan kompetensi guru.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Setiawan Isa mahasiswa 

fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 dengan judul “Peran 

Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs Negeri Sleman Kota 

Yogyakarta”.
8
 Penelitian ini membahas tentang upaya yang dilakukan 

kepala madrasah, mengetahui bentuk penilaian kompetensi pedagogik 

guru PAI dan mengetahui permasalahan dan cara penyelesaian yang 

dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru PAI di MTs N Sleman Kota.   

Penelitian yang dilakukan oleh Choirul Hidayah mahasiswa 

fakultas Tarbiyah UIN Sunana Kalijaga tahun 2010 dengan judul 

“Urgensi Kecerdasan Emosional Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

                                                           
7
 Andi Prastowo, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan 

Dalam Pengembangan Kompetensi Guru di Madrasah Ibtidiayah Negeri Jejeran Bantul”, skripsi, 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2010 
8
 Tri Setiawan Isa, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs Negeri Sleman Kota Yogyakarta”, skripsi, 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2010 
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Motivasi Kinerja Guru (Studi Kasus Play Group Budi Muli Dua Terban 

Yogyakarta)”.
9
 Penelitian ini membahas tentang gaya kepemimpinan 

kepala sekolah, urgensi kecerdasan emosi kepala sekolah bagi guru dan 

mengetahui upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

motivasi kinerja guru di Play Group Budi Mulia Dua terban Yogyakarta.  

Sedangkan buku yang menjadi acuan penulis adalah: Pertama, 

penulis Mulyasa “Menjadi Kepala Sekolah Profesional” yang di dalamnya 

membahas diperlukan kepala sekolah professional, yang dapat mendorong 

tenaga kependidikan untuk berkolaborasi dan bekerjasama dalam 

meningkatkan kualitas sekolah, serta mewujudkan visi dan misinya. 

Kedua, penulis Mulyasa “Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah” 

yang di dalamnya membahas tentang manajemen dan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam hal koordinasi, komunikasi, dan serta peran-peran 

dari kepala sekolah tersebut. Ketiga, penulis Wahjosumidjo 

“Kepemimpinan Kepala Sekolah” yang di dalamnya membahas tentang 

bagaimana seorang kepala sekolah melakukan proses administrasi sekolah, 

serta melalui pendekatan teoritis dan filosofis yang dari berbagai macam 

teori pengetahuan, wawasan, dan permasalahan yang diperlukan dan 

dihidapi oleh para kepala sekolah.  Dan yang keempat, penulis Ara 

Hidayat dan Imam Machali “Pengelolaan Pendidikan” yang di dalamnya 

membahas tentang sistem pengelolaan pendidikan khususnya 

                                                           
9
 Choirul Hidayah, “Urgensi Kecerdasan Emosional Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Motivasi Kinerja Guru (Studi Kasus Play Group Budi Muli Dua Terban 
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disekolah/madrasah. Dari manajemen pendidikan serta pendidikan 

nasional, pengorganisasian, kepemimpinan, mengelola pendidikan 

madrasah dan implementasi manajemen dalam pengelolaan pendidikan.  

Skripsi yang disebutkan di atas dapat diketahui bahwa apa yang 

hendak penulis teliti pada dasarnya berbeda. Karena disini penulis lebih 

menekankan kepada peran – peran kepemimpinan kepala madrasah dan 

penghambat kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru di Madarasah Aliyah Negeri Kupang. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata “leadership” yang 

berasal dari kata “leader”. Pemimpin (leader) adalah orang yang 

memimpin, sedangkan pimpinan merupakan jabatannya. Dalam pengertian 

lain, secara etimologi istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar 

“pimpin” yang artinya bimbing atau tuntun. Dari “pimpin” lahirlah kata 

kerja “pemimpin” yang artinya membimbing dan menuntun.  

Kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan untuk 

menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, 

menasehati, membina, membimbing, melatih, menyuruh, memerintah, 

melarang, dan bahkan menghukum seluruh sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien. Pengertian ini 
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menunjukkan bahwa dalam kepemimpinan terdapat tiga unsur yaitu 

pemimpin (leader), anggota (followers), dan situasi (situation). 
10

 

Kepemimpinan mempunyai arti yang sangat beragam, bahkan 

dikatakan bahwa definisi kepemimpinan sama banyak dengan orang yang 

berusaha mendefinisikannya. Para peneliti biasanya mendefinisikan 

kepemimpinan sesuai dengan perspektif individual dan aspek dari 

fenomena yang paling menarik perhatian mereka. Kepemimpinan telah 

didefinisikan dalam kaitannya dengan ciri-ciri individual, perilaku, 

pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interkasi, hubungan peran, 

tempatnya pada suatu posisi administrasi, serta persepsi oleh orang lain 

mengenai keabsahan dari pengaruh.
11

  

Konteks lembaga pendidikan, peran kepemimpinan dilaksanakan 

oleh kepala madrasah. Sehingga kepemimpinan pendidikan adalah proses 

mempengaruhi semua personel yang mendukung pelaksanaan aktivitas 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.  

2. Pengertian Peran Kepala Madrasah 

Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan 

dari seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin di dalam 

organisasi/lembaga mempunyai peranan, setiap pekerjaan membawa serta 

harapan bagaimana penanggung peran berperilaku. Peran kepemimpinan 

dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku yang diharapkan dilakukan 

oleh seseorang sesuai dengan kedudukannya sebagai pemimpin.  

                                                           
10

 Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pandidikan: Konsep, Prinsip, Dan 

Aplikasi Dalam Mengelola Sekolah Dan Madrasah, (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), hal. 76-77 
11

 Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan…, hal. 75 
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Agar kepemimpinan tersebut dapat berperan perlu diperhatikan 

beberapa hal berikut ini: 
12

 

a. Bahwa yang menjadi dasar utama dalam efektivitas 

kepemimpinan seseorang bukan pengangkatan atau 

penunjukkannya selaku “kepala”, akan tetapi penerimaan orang 

lain terhadap kepemimpinan yang bersangkutan. 

b. Efektivitas kepemimpinan tercermin dari kemampuannya untuk 

tumbuh dan berkembang. 

c. Efektivitas kepemimpinan menuntut kemahiran untuk 

“membaca” situasi. 

d. Perilaku seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan 

melalui proses pertumbuhan dan perkembangan.  

Pelaksanaannya, pekerjaan kepala madrasah merupakan pekerjaan 

berat, yang menuntut kemampuan ekstra. Dinas Pendidikan (dulu: 

Depdikbud) telah menetapkan bahwa kepala madrasah harus mampu 

melaksanakan pekerjaannya sebagai educator; manajer; administrator; dan 

supervisor (EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, kepala madrasah juga 

harus mampu berperan sebagai leader, innovator, dan motivator di 

madrasah. Dengan demikian dalam paradigma baru manajemen 

pendidikan, kepala madrasah sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai 
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 Veithzal Rivai & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: 

PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2011), hal. 156-157 
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educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, motivator 

(EMASLIM).
13

 

Peran ganda kepala madrasah sebagai manajer madrasah dan 

pemimpin pendidikan secara konseptual memiliki 10 layanan atau 

tanggung jawab penting bagi madrasah, yaitu: pusat komunikasi madrasah, 

kantor penerimaan bagi transaksi bisnis madrasah, pusat konseling bagi 

guru dan murid, pusat konseling bagi penyokong madrasah , devisi riset 

madrasah untuk mengoleksi, menganalisis, dan mengavaluasi informasi 

berkaitan dengan hasil kegiatan belajar mengajar, tempat menyimpan 

rekor madrasah, pusat perencanaan untuk problem solving madrasah dan 

premakarsa perbaikan madrasah, pusat sumber untuk mendorong kerja 

yang kreatif, agen koordinasi yang membina hubungan madrasah dengan 

masyarakat secara sehat, dan pusat koordinasi kegiatan atau tata usaha 

madrasah. 
14

 

Merealisasikan semua tugas dan fungsi kepemimpinan. Kepala 

madrasah seperti yang telah dijelaskan di atas, sebagai seorang pemimpin 

pendidikan kepala madrasah hendaknya dapat memahami langkah-langkah 

kepemimpinan seperti yang dirumuskan oleh departemen pendidikan 

nasional (1990) sebagai berikut: tahu tugas pokok sendiri, tahu jumlah 

bawahannya, tahu nama-nama bawahannya, tahu tugas masing-masing 

bawahannya, memperhatikan kehadiran bawahannya, memperhatikan 
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 E, Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Anggota IKAPI, 2011), 

hal. 97-98 
14

 Marno & Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, 

(Bandung: Refika Aditama, 2008), hal. 35 
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peralatan bawahannya, memperhatikan karier bawahannya, 

memperhatikan kesejahteraan bawahannya, memperhatikan suasana 

kekeluargaan, memberikan laporan kepada  atasannya.  

Peran kepala madrasah dalam kepemimpinan adalah kepribadian 

dan sikap aktifnya dalam mencapai tujuan. Mereka aktif dan kreatif, 

membentuk ide daripada menanggapi untuk mereka. Kepemimpinan 

kepala madrasah cenderung mempengaruhi perubahan suasana hati, 

menimbulkan kesan dan harapan, dan tepat pada keinginan dan tujuan 

khusus yang ditetapkan untuk urusan yang terarah. Hasil kepemimpinan 

ini mempengaruhi perubahan cara orang berpikir tentang apa yang dapat 

diinginkan, dimungkinkan, dan diperlukan.  

Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan harus dapat 

mengenal dan mengerti berbagai kedudukan, keadaan, dan apa yang 

diinginkan, baik oleh guru maupun oleh pegawai tata usaha serta bawahan 

lainnya. Sehingga dengan kerjasama yang baik dapat menghasilkan 

pikiran yang harmonis dalam usaha perbaikan madrasah. Kegagalan dalam 

hal ini mencerminkan gagalnya perilaku serta peranan kepemimpinan 

seorang kepala madrasah. Semua ini perlu menjadi bahan pertimbangan 

bagi kepala madrasah dalam menyelanggarakan seluruh anggota yang 

dipimpinnya.  

Kepala madrasah yang berhasil apabila mereka memahami 

keberadaan madrasah sebagai organisasi yang kompeleks dan unik, serta 

mampu melaksanakan peranan kepala madrasah sebagai seseorang yang 
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diberi tanggung jawab untuk memimpin madrasah. Studi keberhasilan 

kepala madrasah/sekolah menunjukkan bahwa kepala madrasah adalah 

seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu madrasah.  

Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa 

“keberhasilan madrasah adalah keberhasilan kepala madrasah.” Beberapa 

di antara kepala madrasah dilukiskan sebagai orang yang memiliki 

harapan tinggi bagi para staf dan para siswa, kepala madrasah adalah 

mereka yang banyak yang mengetahui tugas-tugas mereka dan mereka 

yang menentukan irama bagi madrasah mereka.  

Berdasarkan rumusan hasil studi di atas menunjukkan betapa 

penting peranan kepala madrasah dalam menggerakkan kehidupan 

madrasah mencapai tujuan. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam 

rumusan tersebut yaitu sebagai berikut. 

a. Kepala madrasah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi 

kekuatan penggerak kehidupan madrasah. 

b. Kepala madrasah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi 

keberhasilan madrasah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan 

siswa.
15

 

Kepala madrasah dapat dipandang sebagai pejabat formal, sedang 

dari sisi lain seorang kepala madrasah dapat dipandang sebagai pejabat 

formal sedang dari sisi lain seorang kepala madrasah dapat berperan 

sebagai manajer, sebagai pemimpin, sebagai pendidik dan yang tidak 
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kalah penting seorang kepala madrasah juga berperan sebagai staf. Tetapi 

sebelum masing-masing peran tersebut diuraikan ada dua buah kata kunci 

yang dapat dipakai sebagai landasan untuk memahami lebih jauh tugas dan 

fungsi kepala madrasah.  

Kedua kata tersebut adalah „kepala‟ dan „sekolah/madrasah‟. Kata 

„kepala‟ dapat diartikan „ketua‟ atau „pemimpin‟ dalam suatu organisasi 

atau sebuah lembaga. Sedang „sekolah/madrasah‟ adalah sebuah lembaga 

di mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. 
16

 

Madrasah merupakan isim makna dari “darosa” yang berarti 

tempat untuk belajar. Istilah madrasah kini telah menyatu dengan istilah 

sekolah atau perguruan (terutama perguruan Islam). Akan tetapi, menurut 

Karel A. Steenbrink, istilah madrasah dan sekolah dibedakan, karena 

keduanya mempunyai ciri yang berbeda. Namun demikian, penulis 

cenderung menyamakan arti madrasah dan sekolah. 
17

 

Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah/madrasah dapat 

didefinisikan sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah/madrasah di mana diselenggarakan proses 

belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.” Ada beberapa 

arti yang terkandung dalam kata memimpin memberikan indikasi betapa 
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Indonesia, Perum Balai Pustaka, 1994, Jakarta, hal. 480 dan 892-893 
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luas dan tugas peranan kepala sekolah/madrasah, sebagai seorang 

pemimpin suatu organisasi yang bersifat kompleks dan unik. 
18

  

3. Peran-peran Kepala Madrasah 

a. Kepala Madrasah sebagai Educator (Pendidik) 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 

dan guru merupakan pelaksanaan dan pengembang utama kurikulum di 

madrasah. Kepala madrasah menunjukkan komitmen tinggi dan fokus 

terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di 

madrasahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi 

yang dimiliki gurunya. 
19

 

 Memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi 

yang terkandung dalam definisi pendidik, melainkan harus dipelajari 

keterkaitannya dengan makna pendidikan, sarana pendidikan, dan 

bagaimana strategi pendidikan itu dilaksanakan. Untuk kepentingan 

tersebut, kepala madrasah harus berusaha menanamkan, memajukan dan 

meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yakni pembinaan mental, 

moral, fisik, dan artistik. 

Pembinaan mental; yaitu membina para tenaga kependidikan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Pembinaan 

moral; yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan, sikap dan 

kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing tenaga kependidikan. 
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Pembinaan fisik; yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan 

penampilan mereka secara lahiriah. Pembinaan artistik; yaitu membina 

tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan 

manusia terhadap seni dan keindahan.  

Sebagai educator, kepala madrasah harus senantiasa berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukakan oleh para guru. 

Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi 

profesionalisme kepala madrasah, terutama dalam mendukung 

terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan 

tugasnya. Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerjanya sebagai educator, khususnya dalam peningkatan 

kinerja tenaga kependidikan antara lain yaitu mengikutsertakan guru-guru 

dalam penataran-penataran, untuk menambah wawasan para guru. Kepala 

madrasah juga harus memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
20

 

b. Kepala Madrasah sebagai Manajer 

 Salah satu tugas yang harus dilakukan kepala madrasah adalah 

melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para 

guru. Dalam hal ini, kepala madrasah seyogyanya dapat memfasilitasi dan 

memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat 
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melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan 

pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di madrasah seperti: 

MGMP/MGP tingkat madrasah, in house training, diskusi professional 

dan sebagainya. 
21

   

 Melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala madrasah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 

kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan 

kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan 

mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai 

kegiatan yang menunjang program madrasah.  

 Pertama; memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama 

atau kooperatif dimaksudkan bahwa dalam peningkatan profesionalisme 

tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah  harus mementingkan 

kerja sama dengan tenaga kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam 

melaksanakan kegiatan. Kedua; memberi kesempatan kepada para tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan profesinya, sebagai manajer kepala 

madrasah harus meningkatkan profesi secara persuasif. Ketiga; mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, dimaksudkan bahwa kepala 

madrasah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga 

kependidikan dalam setiap kegiatan di madrasah (partisipatif). 
22

 

 Peranan kepala madrasah sebagai manajer sangat memerlukan 

ketiga macam keterampilan tersebut, human skills merupakan 
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keterampilan yang memerlukan perhatian khusus dari para kepala 

madrasah, sebab melalui human skills seorang kepala madrasah dapat 

memahami isi hati, sikap dan motif orang lain, mengapa orang lain 

tersebut berkata dan berperilaku. 
23

 

c. Kepala Madrasah sebagai Administrator 

  Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang 

bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program 

sekolah. 
24

 Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa 

untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor 

biaya. Seberapa besar madrasah dapat mengalokasikan anggaran 

peningkatan kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap 

tingkat kompetensi para gurunya. Oleh karena itu kepala madrasah 

seyogyannya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya 

peningkatan kompetensi guru. 
25

 

  Kepala madrasah sebagai administrator, khususnya dalam 

meningkatkan kinerja dan produktivitas madrasah, dapat dianalisis 

berdasarkan beberapa pendekatan, baik pendekatan sifat, pendekatan 

perilaku, maupun pendekatan situasional. Dalam hal ini, kepala madrasah 

harus mampu bertindak situasional, sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

ada. Meskipun demikian, pada hakekatnya kepala madrasah harus lebih 

mengutamakan tugas, agar tugas-tugas yang diberikan kepada setiap 
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tenaga kependidikan bisa dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Di 

samping berorientasi terhadap tugas, kepala madrasah juga harus menjaga 

hubungan kemanusiaan dengan para stafnya, agar setiap tenaga 

kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan baik, tetapi mereka tetap 

merasa senang dalam melakukan tugasnya.  

  Kepala madrasah hendaknya terbuka tapi tetap menjaga jarak 

dengan para tenaga kependidikan, agar mereka dapat mengemukakan 

berbagai permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai tenaga kependidikan. Dengan demikian, setiap permasalahan yang 

dihadapi oleh para tenaga kependidikan dapat segera diselesaikan dan 

dipecahkan bersama, sehingga tidak ada masalah yang berlarut-larut dan 

mengganggu tugas utama yang harus dikerjakan. 
26

 

d. Kepala Madrasah sebagai Supervisor 

  Mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 

pembelajaran, secara berkala kepala madrasah perlu melaksanakan 

kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan 

kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama 

dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, 

dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Tingkat penguasaan kompetensi guru yang 

disupervisi selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut 
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tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus 

mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
27

 

e. Kepala Madrasah sebagai Leader (Pemimpin)
28

 

  Peran kepala madrasah sebagai leader adalah kepala madrasah 

harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan 

kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan 

mendelegasikan tugas. Di antara pakar yang membicarakan masalah 

kepemimpinan adalah Koontz, O‟ Donnel dan Weihrich bahwa yang 

dimaksud dengan kepemimpinan itu merupakan pengaruh, atau proses 

mempengaruhi orang lain, sehingga dengan penuh kemauan berusaha 

kearah tercapainya tujuan organisasi.
29

 Dengan kata lain, bahwa kepala 

madrasah sebagai seorang pemimpin itu harus memiliki kemampuan 

dalam mempengaruhi atau membujuk dan meyakinkan bawahan bahwa 

apa yang mereka lakukan itu benar. Agar mereka mau bekarja demi 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

 Koontz juga, mengemukakan bahwa kepala madrasah sebagai seorang 

pemimpin itu harus mampu: 

a) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat 

percaya diri kepada guru, staf dan siswa dalam melaksanakan 

tugasnya.  
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b) Memberikan bimbingan dan mengarahkan pada guru, staf dan para 

siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan 

kemajuan sekolah.  

f. Kepala Madrasah sebagai Inovator 

  Peran kepala madrasah sebagai inovator adalah kepala madrasah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 

harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan 

setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan 

di madarasah dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 

inovatif. 

g. Kepala Madrasah sebagai Motivator 

  Peran kepala madrasah sebagai motivator adalah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 

kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi 

dapat ditumbuhkan melalui peraturan lingkungan fisik, pengaturan suasana 

kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan 

berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar 

(PSB).  

4. Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri Kupang 

a. Pengertian Kinerja Guru 

            Kinerja adalah prestasi kerja atau tingkat keberhasilan seseorang 

atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabanya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang 
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ditetapkan. Sedangkan dengan kata lain bahwa kinerja merupakan 

hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang di dalamnya 

terdiri dari tiga aspek yaitu: Kejelasan tugas atau pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya, kejelasan hasil yang diharapkan dari 

suatu pekerjaan atau fungsi; Kejelasan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat 

terwujud. 
30

 

 Pengertian guru menurut undang-undang guru dan dosen No. 14 

tahun 2005, guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
31

 

 Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, tenaga 

kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang 

proses pendidikan pada satuan pendidikan. Dan dimaksud pendidik 

adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi. 
32
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 Jadi maksud kinerja guru di sini adalah prestasi kerja yang di 

capai oleh guru di Madrasah Aliyah Negeri Kupang.  

b. Kinerja Guru (Tenaga Kependidikan) 

 Kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan yang didasari oleh 

pengetahuan, sikap dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu pekerjaan. 

33
Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara 

pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan 

guru pada bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya 

secara mutlak harus dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak sesuai 

dengan keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil 

pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puasa pada diri 

mereka. 

 Kemampuan terdiri dari berbagai macam, namun secara konkrit 

dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:  

1) Kemampuan intelektual ialah kemampuan yang dibutuhkan seseorang 

untuk menjalankan kegiatan mental, terutama dalam penguasaan 

sejumlah materi yang akan diajarkan kepada siswa yang sesuai dengan 

kurikulum, cara dan metode dalam menyampaikannya dan cara 

berkomunikasi maupun teknik mengevaluasinya.  

2) Kemampuan fisik adalah kapabilitas fisik yang memiliki seseorang 

terutama dalam mengerjakan tugas dan kewajibannya.  
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 Memahami tentang kinerja guru atau tenaga kependidikan, berikut 

beberapa pendapat menurut pengertian operasional. 
34

 

1) Model Vroomin 

 Vroom mengemukakan bahwa “Performance= f (Ability x 

Motivation)”, Menurut model ini kinerja seseorang merupakan fungsi 

perkalian antara kemampuan (ability) dan motivasi. Hubungan 

perkalian tersebut mengandung arti bahwa: jika seseorang rendah pada 

salah satu komponen maka prestasi kerjanya akan rendah pula. Artinya 

jika kinerja seseorang rendah merupakan hasil dari motivasi yang 

rendah dengan kemampuan yang rendah pula.  

2) Model Lawler dan Porter 

  Lawler dan Porter mengemukakan bahwa: “Performance= 

Effort x Ability x Role Perceptions”. Effort adalah banyaknya energi 

yang dikeluarkan seseorang dalam situasi tertentu, ability adalah 

karakteristik individu seperti inteligensi, keterampilan, sifat sebagai 

kekuatan potensial untuk berbuat dan melakukan sesuatu. Sedangkan 

Role Perceptions adalah kesesuaian antara usaha seseorang dengan 

pandangan atasan langsung tentang tugas yang seharusnya dikerjakan. 

Hal yang baru dalam model ini adalah “role perceptions”, sebagai 

jenis perilaku yang paling cocok dilakukan individu untuk mencapai 

sukses.  
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3) Model Ander dan Butzin 

  Ander dan Butzin mengemukakan bahwa “Future 

Performance = Past Performance + (Motivation x Ability)”. Jika 

semua teori tentang kinerja dikaji, maka didalamnya melibatkan dua 

komponen utama yakni “ability” dan “motivasi”. Perkalian antara 

ability dan motivasi menjadi sangat popular, sehingga banyak sekali 

dikutip oleh para ahli dalam membicarakan kinerja, mengadakan 

pengukuran terhadap kinerja berdasarkan suatu formula: 

“Performance = Ability x Motivation”.  

  Formula terakhir menunjukkan bahwa kinerja merupakan hasil 

interaksi antara motivasi dengan ability, orang yang tinggi ability-nya 

tetapi rendah motivasinya, akan mengahsilkan kinerja yang rendah, 

demikian halnya orang yang bermotivasi tinggi tetapi ability-nya 

rendah.  

  Kinerja mempunyai hubungan erat dengan produktivitas 

karena merupakan indikator dalam menentukan usaha untuk mencapai 

tingkat produktivitas organisasi yang tinggi. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka upaya untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja 

organisasi merupakan hal yang penting. Berbicara tentang kinerja 

tenaga kependidikan, erat kaitannya dengan cara mengadakan 

penilaian terhadap pekerjaan seseorang sehingga perlu diterapkan 

standar kinerja atau standar performance. 
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 Beberapa pendapat di atas dapat dijadikan pedoman bagi pemimpin 

(Kepala Madrasah) untuk menilai kinerja tenaga kependidikannya (guru) 

dalam mempertanggungjawabkan pekerjaan dibebankan pada guru 

tersebut. Selain itu dapat dijadikan dorongan bagi guru agar memperbaiki 

kinerjanya menjadi lebih baik.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Menurut jenisnya, penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang 

mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga 

menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap 

mengenai unit sosial tersebut. Atau dengan kata lain penelitian ini 

bertujuan mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan 

masyarakat.  

 Model penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya: perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain.
35
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 Penelitian ini bersifat deskriptif karena bermaksud mengumpulkan 

informasi mengenai status gejala yang ada, dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai pengumpulan data. 

2. Subyek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan subyek 

penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi subyek penelitian. 
36

 

Adapun yang akan dijadikan subyek dalam penelitian ini adalah:  

a. Kepala Madrasah  

 Sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana 

perjalanan selama menjadi kepala madrasah karena juga berkaitan 

dengan kinerja guru atau tenaga kependidikan di sebuah lembaga 

tersebut, dan untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala madrasah 

dan hambatan-hambatan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru di Madrasah Aliyah Negeri Kupang. 

b. Guru 

 Sebagai anggota atau tenaga kependidikan yang menjalankan 

perintah maupun merasakan kepemimpinan kepala madrasah berkaitan 

dengan pengajaran. Atau dalam pengertian lain guru merupakan 

bagian integral dari keberadaan sumber daya manusia yang 

mempunyai peranan strategis dalam kehidupan suatu madrasah. Oleh 

sebab itu, agar tugas-tugas pembinaan bagi para guru oleh kepala 

madrasah dapat dilaksanakan secara efektif, maka lingkup atau 
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dimensi-dimensi kepegawaian perlu dipahami oleh setiap kepala 

madrasah. 
37

 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Usaha memperoleh data yang cukup dan sesuai dengan pokok 

permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data yang mana satu dengan lainnya saling melengkapi. 

Metode tersebut antara lain: 

a. Metode Interview (Wawancara) 

        Metode interview atau wawancara yaitu metode pengumpulan 

data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. 
38

 

 Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap 

muka secara individual. Sebelum melaksanakan wawancara para 

peneliti menyiapkan instrument wawancara yang disebut pedoman 

wawancara (interview guide). Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan 

atau pernyataan yang meminta untuk dijawab atau direspon oleh 

responden. 
39

 

 Metode wawancara ini digunakan oleh penulis untuk 

mendapatkan data dari subyek penelitian mengenai kondisi sekolah 

dan guru secara umum, peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 
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meningkatkan kinerja guru serta hambatan-hambatan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru. 

b. Metode Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. 
40

 

Metode observasi ini digunakan untuk mengamati 

pelaksanaan peran kepala madrasah dan mengumpulkan data antara 

lain: mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekitar Madrasah 

Aliyah Negeri Kupang tentang gambaran umum lokasi penelitian. Dan 

melihat secara langsung proses kegiatan belajar mengajar yang, serta 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh madrasah tersebut dalam 

rangka peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru. 

c. Dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dalam 

penelitian untuk memperoleh data-data yang bentuknya, berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, dan 

sebagainya.
41

 Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan 

untuk pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan dan 
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suara) terhadap segala hal baik objek atau juga peristiwa yang terjadi  

di Madrasah Aliyah Negeri Kupang.  

4. Metode Analisis Data 

  Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain. 
42

 

a. Pengumpulan data 

 Pengumpulan data dari lapangan dilakukan melalui observasi, 

wawancara (interview), dan dokumentasi.  

b. Reduksi data 

  Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstarakan, transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data 

merupakan bagian dari analisa yang di dalamnya nanti akan lebih 

difokuskan pada penganalisaan data itu sendiri.  

c. Penyajian data 

 Penyajian data dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Oleh karena itu data yang ada di lapangan 
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dianalisis terlebih dahulu sehingga akan memunculkan deskripsi peran 

kepala madrasah secara lebih jelas.   

d. Penarikan kesimpulan 

  Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang 

utuh dari obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan 

pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang pada 

gabungan informasi tersebut. Peneliti dapat melihat apa yang 

ditelitinya dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai obyek 

penelitian. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi penelitian 

berlangsung. 
43

 

 

 

 

 

 Gambar 1.  Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif
 44 

  

G. Sistematika Pembahasan 

  Pembahasan skripsi ini diuraikan dalam bentuk bab-bab yang berdiri 

sendiri-sendiri namun saling berhubungan antara satu bab dengan yang 

lainnya karena keseluruhan bab merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisah-pisahkan. Dari masing-masing bab tersebut terbagi menjadi beberapa 
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sub bab yang saling berhubungan. Dengan demikian, diharapkan akan 

terbentuk sistem penulisan dan pembahasan yang sistematis.  

 Bab I berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah. Ini merupakan proses awal timbulnya suatu permasalahan yang akan 

dibahas. Dari latar belakang tersebut, selanjutnya ditentukan rumusan 

masalah, kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

 Bab II membahas mengenai gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 

Kupang, diantaranya letak geografis, sejarah berdirinya MAN Kupang, visi 

dan misi MAN Kupang, struktur organisasi, keadaan  guru dan karyawan, 

keadaan siswa, administrasi sarana dan prasarana. 

 Bab III membahas tentang peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Kupang, serta 

hambatan-hambatan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 

Madarasah Aliyah Negeri Kupang.  

 Bab IV yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah diadakan penelitian mendalam tentang peran kepemimpinan 

kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri 

Kupang maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah 

Aliyah Negeri kupang, sebagai berikut: 

a. Kepala madrasah sebagai educator/pendidik; dengan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, bisa dilihat ada prestasi-

prestasi dari siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri Kupang telah 

memiliki beberapa prestasi yang membanggakan, peningkatan kinerja 

tenaga kependidikan antara lain yaitu mengikutsertakan guru-guru 

dalam penataran-penataran, untuk menambah wawasan para guru.  

b. Kepala madrasah sebagai supervisor; yaitu untuk mengetahui berjalan 

baik atau tidaknya program yang telah ditentukan, maka perlu adanya 

pengawasan/kunjunggan kelas.  

c. Kepala madrasah sebagai leader/pemimpin; kemampuan yang harus 

diwujudkan kepala madrasah sebagai leader dapat dianalisis dari 

kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 

madrasah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 

berkomunikasi.   
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d. Kepala madrasah sebagai manajer; kepala Madrasah Aliyah Negeri  

Kupang bekerjasama dengan para tenaga kependidikan yaitu, 

berkoordinasi dengan para guru bidangnya masing-masing, seperti 

dengan wakamad saja, guru agama sendiri, guru umum sendiri, guru-

guru S2 sendiri dan guru senior.  

e. Kepala madrasah sebagai administrator; sebagaimana yang telah lazim 

diketahui bahwa dalam administrasi terdapat beberapa fungsi yang 

diantaranya perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoor-

dinasian, pengawasan, kurikulum, kesiswaan, kepegawaian dan lain-

lain. 

f. Kepala madrasah sebagai motivator; tiap tahun kepala madrasah selalu 

memberikan penghargaan kepada guru-guru yang dianggap berprestasi 

dan sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan yaitu mempengaruhi 

atau membujuk tenaga kependidikannya. 

g. Kepala madrasah sebagai innovator; inovasi dan pembaruan yang 

dilakukan, maka berarti terdapat kemajuan yang cukup signifikan.  

2. Hambatan-hambatan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Negeri Kupang: 

a. Manajemen Sumber daya manusia (MSDM)  

b. Manajemen Personalia, yaitu rendahnya kemampuan manajemen 

waktu. 

c. Administrasi Personalia, yaitu dalam memahami sifat dan perilaku 

guru, sehingga pemenuhan kebutuhan kinerja guru kurang terpenuhi.  
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d. Supervisi Pendidikan (Bimbingan Professional)  

 

B. Saran-Saran 

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kepada kepala Madrasah Aliyah Negeri Kupang dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk terus menggembangkan lembaga yang dipimpinnya. 

Disarankan agar prestasi yang sudah dicapai sekarang ini dapat di 

dedikasikan kepada madrasah ini, sehingga kehadiran Madrasah Aliyah 

Negeri Kupang ini dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 

kemajuan lingkungan disekitarnya.  

2. Untuk guru-guru Madrasah Aliyah Negeri Kupang, agar lebih menghargai 

pemberian motivasi dari kepala madrasah, karena bagaimanapun kepala 

madrasah banyak berjasa dalam meningkatkan kinerja guru walaupun 

masih ada hambatan-hambatan yang dihadapinya.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT, karena dengan segala 

rahmat, karunia dan nikmat yang diberikan-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini masih 

banyak terdapat kesalahan dan kekurangan. Hal ini disebabkan karena 

keterbatasan kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman yang penulis miliki. 

Oleh karena itu, penulis mengharap kritik dan saran yang sifatnya 

membangun guna perbaikan, kelengkapan, dan kesempurnaan skripsi ini.  
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Akhir kata do’a yang bisa kami penjatkan kepada Allah SWT, semoga 

kita mendapat berkat dan rahmat-Nya. Mudah-mudahan skripsi ini dapat 

memberi manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Dale Timple, Kinerja, (IKIP Yogyakarta. Terjemahan). Jakarta: PT. Elex 
Media Komputindo, 2002 

 
Ary Gunawan, Administrasi Sekolah; Administrasi Pendidikan Mikro, Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 1996 
 
Andi Prastowo, Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan 

Dalam Pengembangan Kompetensi Guru di Madrasah Ibtidiayah Negeri 
Jejeran Bantul, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2010 

 
Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip, Dan 

Aplikasi Dalam Mengelola Sekolah Dan Madrasah, Yogyakarta: Kaukaba, 
2012 

 
B Milles, Mattew and Michael A Hubberman, Analisis Data Kualitatif, (Rohendi 

Rohidi. Terjemahan). Jakarta: UI Press, 1992 
 
Choirul Hidayah, Urgensi Kecerdasan Emosional Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Motivasi Kinerja Guru (Studi Kasus Play Group Budi Muli 
Dua Terban Yogyakarta), Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2010 

 
Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, Yogyakarta: GAVA 

MEDIA, 2011 
 
Dyah Dwi Listyorini, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi 

Kinerja Guru dan Karyawan di MTs N Model Parakan, Temanggung, 
Jateng, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010 

 
E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: Anggota IKAPI, 

2011 
 
E Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara, 

2012 
 
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009 
 
Hikmah Agus, Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Rintisan Sekolah 

Bertaraf Internasional (RSBI) di SMK Ma’arif I Kebumen, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010 

 



102 

 

 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, Perum Balai Pustaka, 1994, Jakarta 

 
Marno & Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, 

Bandung: Refika Aditama, 2008 
 
Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalisasinya, Bandung: Trigenda Karya, 1993 
 
Moleong, Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007 
 
Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1996 
 
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011 
 
Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008 
 
Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009 
 
Rudi Setiawan, “ Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatan Mutu Pendidikan 

Islam Di MTs Negeri Godean Sleman Yogyakarta”, skripsi, Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2010 

 
Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan; Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), 

Etika, Perilaku Motivasional, dan Mitos, Bandung: Alfabeta 2010 
 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung: 

Alfabeta, 2010 
 
Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach jilid II, Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2004 
 
Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, Bandung: 

Alfabeta, 2010 
 
Tri Setiawan Isa, Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs Negeri Sleman 
Kota Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2010 



103 

 

 

 

 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 
 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru Dan 

Dosen 
 
Veithzal Rivai & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 

Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2011 
 
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, Jakarta: Rajawali Pers, 2011 
 
Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Dalam Organisasi Pembelajar, 

Bandung: Alfabeta, 2009 
 















PEDOMAN WAWANCARA 

A. Daftar Pertanyaan Untuk Kepala Madrasah 

1. Bagaimana layaknya gaya kepemimpinan seorang kepala madrasah? 

2. Apa saja kebijakan-kebijakan dalam kepemimpinan madrasah? 

3. Bagaimana reaksi terhadap prokontra peran kepemimpinan madrasah? 

4. Bagaiamana tingkat kesulitan dalam peran kepemimpinan kepala 

madrasah? 

5. Bagaimana tanggapan kepala madrasah terhadap peran guru-guru 

Mardasah Aliyah dalam kepemimpinan? 

6. Bagaimana tingkat kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

sebagai Educator (pendidik)? 

7. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kualitas kinerja guru? 

8. Apa saja strategi-strategi dalam memberdayakan kerjasama dengan para 

guru? 

9. Sejauh mana kepala madrasah memberikan kesempatan kepada para guru 

dalam meningkatkan profesinya di hadapan para murid? 

10. Apa saja pendekatan-pendekatan kepala madrasah dalam menghadapi 

berbagai permasalahan yang dihadapi para tenaga pendidik (guru) dalam 

melaksanakan tugasnya? 

11. Apa saja inovasi-inovasi kepala madrasah yang sudah di terapkan 

dilingkungan madrasah? 



12. Bagaimana kepala madrasah memberikan penghargaan kepada seorang 

guru? 

 

B. Daftar Pertanyaan Untuk Guru 

1. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah? 

2. Seorang kepala madrasah dikatakan layak itu sebaiknya seperti apa? 

3. Faktor apa yang paling bagi kapala madrasah terhadap meningkatkan 

kinerja guru?  

4. Apakah kepala madrasah pernah melakukan kunjungan kelas dalam 

kegiatan supervisi? Bagaimana pelaksanaannya? 

5. Apakah kepala madrasah memberikan motivasi dalam kinerja bapak/ibu 

guru? Jika ya, bagaimana pelaksanaannya? 

6. Apakah kepala madrasah bekerjasama dengan bapak/ibu guru dalam 

melakukan tugasnya? Jika ya, bagaimana pelaksanaannya? 

7. Apakah peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru ini 

sudah efektif? 

8. Apakah kepala madrasah pernah member penghargaan kepada bapak/ibu 

guru? Jika ya, bagaimana pelaksanaannya? 

9. Apakah bapak/ibu guru mendapatkan training-training atau pelatihan-

pelatihan dari kepala madrasah untuk pengembangan kompetensi guru? 

Bagaiamana pelaksanaannya? 

10. Apakah kinerja bapak/ibu guru sudah sesuai dengan kinerja layaknya 

seorang guru? 



CATATAN LAPANGAN 1 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Tanggal    : 16-30 Januari 2013 

Tempat   : Madrasah Aliyah Negeri Kupang 

 

Hasil Observasi 

Deskripsi 

 Sekitar jam 07.00 pagi peneliti berada di lingkungan Madrasah Aliyah 
Negeri Kupang, tujuan peneliti kesana adalah tidak lain untuk mengadakan 
observasi dan wawancara yang berkaitan dengan judul “Peran Kepemimpinan 
Madrasah Dalam  Meningkatkan  Kinerja  Guru Di Madrasah  Aliyah 
Negeri Kupang NTT”. Peneliti mengamati pas waktu siswa-siswa melaksanakan 
sholat dhuha yg dibimbing oleh guru dan kepala sekolah juga ikut andil dalan 
sholat dhuha tesebut, dan setelah sholat dhuha para siswa langsung menuju ke 
kelasnya masing-masing dan sampainya di kelas sudah ada wali kelasnya masing-
masing untuk memimbing para wali muridnya untuk membaca doa dan membaca 
Qur’an sekitar 15 menit dan setelah itu wali kelas keluar dan para siswa mengikuti 
pelajaran seperti biasa. Ini sering dilakukan setiap pagi kecuali hari sabtu karna 
hari sabtu hanya sholat dhuha dan langsung menuju ke lapangan untuk senam 
pagi. Dan Jika diamati dilingkungan madrasah sekitar sangat asri dan nyaman 
untuk belajar karena itu juga lingkungan sekitar jauh dari kebisingan, walaupun 
disebelah utara ada Madrasah Tsanawiyah Negeri Kupang, sebelah timur ada 
Kantor Perikanan dan sebelah selatan dan barat ada perumahan warga tetapi ada 
pagar yang kokoh dan tinggi sehingga di MAN tersebut dalam proses belajar 
mengajar dan kegiatan sekolah lebih tenang dan tidak terganggu sama sekali. 
Lingkungan madarash aliyah ini begitu besar dan sangat strategis yaitu mushollah, 
kantor kepsek, ruang guru, UKS dan perpustakaan pun berada ditengah-tengah 
yang dikelilingi kelas-kelas dari kelas X,XI dan XII sehingga memudahkan 
kegiatan apapun. 

  

 

 

 



Interpretasi 

 Dari deskripsi diatas, dapat diberikan suatu catatan di antaranya sebagai 
berikut:  

1. Kegiatan tiap pagi di Madrasah Aliyah sebelum melaksanakan 
kegiatan proses belajar mengajar. 

2. Kondisi Madrasah Aliyah termasuk lingkungan yang sangat nyaman 
dan strategis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 2 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Tanggal    : 18 Januari 2013 

Tempat   : Ruang Kepala Madrasah  

Sumber Data   : Ibu Hj. Sukarsini, S.Ag, M.Ag 

 

Deskripsi  

 Di kelas IX IPS Prestasi, ibu Sukarsini bertemu dengan ibu Sunariah yang 
pada saat itu sedang mengajar mata pelajaran Geografi di kelas XI IPS Prestasi. 
Sebelum masuk kelas ibu Sukarsini memperhatikan dari luar kelas, dan para 
murid dengan serius memperhatikan penjelasan dari guru.                                        
 Setelah masuk ke kelas ibu Sukarsini tidak lupa mengucapkan salam 
kepada seluruh murid di kelas, lalu menanyakan kondisi mereka dan melihat-lihat 
ruangan kelas baik kebersihan maupun perlengkapan kelas, dan selama kurang 
lebih 4 menit, kemudian ibu Sukarsini menghampiri ibu Sunariah untuk mengecek 
persiapan pembelajarannya. Pada kesempatan itu, ibu Sunariah telah menyiapkan 
RPP yang telah dibuat. Setelah dirasa cukup, ibu Sukarsini kemudian pamitan dan 
mengucapkan salam bagi seluruh kelas.  

Interpretasi 

 Kegiatan kunjungan kelas yang berlangsung di kelas XI IPS Prestasi 
berlangsung dengan lancar. Kunjugan kelas ini dilakukan untuk mengecek 
persiapan pembelajaran (RPP), kondisi siswa dan kondisi media pembelajaran 
maupun ruangan.  

  



CATATAN LAPANGAN 3 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Tanggal    : 23 Januari 2013 

Tempat   : Ruang Guru  

Sumber Data   : Ibu Sunariah  

 

Deskripsi 

 Informan adalah guru Geografi kelas XI dan XII, pada kesempatan ini 
peneliti melakukan wawancara untuk mengkroscek dengan informasi yang telah 
diperoleh dari kepala madrasah. Pertanyaan yang disampaikan hampir sama 
dengan pertanyaan yang diberikan kepada kepala madrasah. Dari wawancara ini 
ibu Sunariah mengatakan bahwa kepala madrasah masuk ke dalam kelas untuk 
melakukan supervisi. Bukan hanya melihat dan memeriksa perangkat 
pembelajaran (RPP), tidak kalah pentingnya kepala madrasah selalu memberikan 
saran bila ada kekurangan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).  

Interpretasi 

 Kegiatan kunjungan kelas kepala madrasah, yakni meliputi masuk ke 
dalam kelas selain itu juga mengikuti kegiatan belajar mengajar, memeriksa RPP 
dan tidak lupa melakukan evaluasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Tanggal    :  

Tempat   : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber data   : Ibu Hj. Sukarsini, S. Ag, M. Ag 

 

Pertanyaan untuk Kepala Madrasah 

13. Bagaimana layaknya gaya kepemimpinan seorang kepala madrasah? 
� Jadi, tentu seorang pemimpin itu yang pertama dituntut bijak 

didalamnya mesti tegas, meskipun sesekali ada toleransi, sepanjang 
toleransi itu tidak melanggar atauran yang baku. Dan kemampuan yang 
harus dimiliki kepala madrasah antara lain adalah kemampuan 
membangun visi dan misi, kemampun melakukan komunikasi serta 
kemampuan mengambil keputusan.  
 

14. Apa saja kebijakan-kebijakan dalam kepemimpinan madrasah? 
� Kebijakan tentu, meskipun hhmmmmm contoh yah,,kedisplinan. 

Kedisplinan itu harus ditegakkan sebetulnya, kebijakan lain. Pertama 
untuk mengukur tingkat seorang guru tersebut termasuk pegawai 
didalamnya itu bisa menepati dan mentaati peraturan terlebih adalah 
contoh/teladan bagi warga madrasah yang dalam hal ini adalah 
terfokus pada siswanya. Hhmmm mau jadi guru,,pegawai,,, dalam 
lingkup sebagai orang dewasa di madrasah ini, tentu tidak ada lain 
harapannya menjadi contoh,, ketika kita member contoh yang postif itu 
gampang istilahnya 1 perbuatan itu barangkali lebih berharga dari 
1.000 _________. Kemudian ketika hubungannya dengan toleransi, 
sebagai contoh bahwa kehadiran, masuk jam 7,,, apalagi sekarang kita 
sudah menggunakan Finger Print meskipun itu ditata seperti itu, dalam 
perjalanan masih juga ada yang tidak tepat waktu dengan alas an 
tentunya beragam mulai tiba-tiba anak sakit, kalu sekarangkan cuaca 
itu memang yahhh,,,,tapi tidak masalah ketika tidak hujan sebetulnya 
diluar dari aturan umum artinya bukannya itu tidak ada,,,kalau hujan 
mungkin ada toleransi,,,hhmmm kemudian anak kecil, yang ada harus 
mungkin cari pengasuh, penjaga atau titip kemana yang pada dasarnya 
seandainya komitmen dari seorang guru itu sudah bertanggungjawab di 
atas rata-rata sebenarnya bukan masalah, tetapi tentu hal itu masih 
perlu dibijaki asal tidak terus-menerus dan selamanya,,,sapa tau nanti 
ketika anaknya sudah tidak sakit, sapa tau anaknya lebih besar dan 
tidak memakai alasan itu untuk dating terlambat. 

  



15. Bagaimana reaksi terhadap prokontra peran kepemimpinan madrasah? 
� Ya, pemimpin manapun dengan gaya apapun tidak bakalan 100% itu 

orang suka, siapapun orangnya, dari manapun. Jadi menyikapi seperti 
itu, tentunya yaaa pandai-pandainya kita mengatur tata bahasa saja, 
ketika dalam pembinaan tentu kita akan memberikan secara umum 
tentang hal-hal yang harus digagas dalam memperbaiki 
kinerja/meningkatkan kinerja kita yang ada disini. Dan terlebih kepada 
yang istilahnya yaaa kalau tadi dikatakan pro, tapi bagi saya itu karna 
ketentuan,,peraturan/memahami yang orang tidak paham jati 
dirinyasebagai guru/pegawai itu juga masih tersangkut dengan 
pemahaman dia pada berbagai aturan-aturan,,,yang jelas rambu-rambu 
kita bekerja disinikan sudah jelas,,,jadi tahapan-tahapannya pun juga 
sudah rinci, kemudian pemberikan teguran, saya selalu menghindari 
menegur dimuka umum, ketika itu merupakan kekurangan guru berarti 
saya hanya menegur akan dilingkup mereka, mungkin saat rapat guru 
serta jauhkan menjelekkan guru itu didepan siswa, mereka adalah 
kolega saya, mereka adalah menjadi tanggungjawab saya, baik 
buruksaya ikut mewadai, ketika mereka belum baik mungkin saya ada 
sisi lemah, mungkin!!!!! Kalau mereka baik mungkin kesadaran atau 
memang dasarnya orang itu memang sudah baik. 
 

16. Bagaiamana tingkat kesulitan dalam peran kepemimpinan kepala 
madrasah? 
� Ya, ketika kita bisa memainkan peran sebagai pemimpin dimana 

dengan tentu tugasnya mulai entah itu educator, manajer, 
administrator, supervisi, pemimpin, innovator dan motivator. Manajer 
dan pemimpin/leader yang diungkap tadi itu tentunya banyak yang 
harus dibenahi mulai dari SDMnya sampai SARPRAS yang ada dan 
semuanya, tentu hambatan/dianggap itu tingkat kesulitan, kadang kala 
cuma ada sedikit, itu saja berkeyakinan itu bukan kesulitan,,,kadang 
hal besar saja harus berusaha mengecilkan artinya saya harus berupaya 
bisa mengatasi itu, jadi bukan yang kecil dibesar-besarkan dan yang 
besar digembor-gemborkan, bukan,,,bukan untuk mengatasi. Jadi 
hambatan seperti apaun, kadang belum tentu orang yang 1 tau, tidak 
kadang ada sifatnya sangat pribadi dari kekurangan/kelemahan 
beberapa SDM disini maupun guru dan pegawai, kalau dalam hal-hal 
tertentu saya akan panggil secara pribadi dan saya perbaiki, saya kasi  
nasehat dan memberi motivasi-motivasi menjadi lebih baik, dan forum 
umum juga. 

 
17. Bagaimana tanggapan kepala madrasah terhadap peran guru-guru 

Mardasah Aliyah dalam kepemimpinan? 
� Ya,,,,jadi sebetulnya sudah cukup bagus, ya artinya dari sebelum 

kepemimpinan saya begitu bagus, itu tentu tetap baik/ada lebih 
meningkat pasti,,,kayaknya jarang ada yang menurunkan kualitas 
apalagi dengan sengaja. Sebagai contoh, kalau dulu memang yang 



menjadi andalannya dating tuh jam 9 itu sudah kelewatan tapi dengan 
secara susunan sekarang istilah dana sertifikasi yang pada dasarnya 
guru sudah sangat dimanjakan dengan uang oleh Negara, maka dengan 
dari itu saya mengingatkan ketika kita bisa bersyukur atas nikmat yang 
diberikan Allah SWT, tentu keahlian kita akan berubah, mungkin 
kemarin kita lalai dengan sengaja/tidak kita harus bercermin setiap 
hari, bersikap sabar, apa yang kurang seharian, dan saya berharap ada 
perbaikan. Dan pasti akan tampak perubahan meskipun, ada yang 
merasa enjoy ada merasa terpaksa itu wajar-wajar saja,,, toh 
keberadaan saya juga,,,seenaknya datang dan pulang jam berapa tapi 
tidak saya lakukan itu, saya dating dengan komitmen pagi maka 
kecuali,,, ada undangan diluar. Saya mencotohkan tapi beberapa teman 
masih ada keluar mengurus anaknya, menjemput anaknya, mengantar 
anaknya,,, maka akibat kurang disiplinnya tadi, tetapi itu tentu 
berjalannya waktu saya berharap, khususnya di dalam pembuatan RPP, 
saya cukup bangga ditahun kemarin tim Irjen memeriksa disini 100% 
guru bisa menyerahkan perangkatnya dari RPP, silabus. 1 kemajuan 
yang luar biasa. 

 
18. Bagaimana tingkat kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

sebagai Educator (pendidik)?  
� Karna MAN ini yang masuk dengan,,, apa yahhhh cukup perluhin 

berlatar belakang berbeda dan beragam, dengan tidak semua 
pendidikannya MTs, jadi ibarat orang berjalan tidak mudah, kita selalu 
memperbaiki proses didalam pembelajaran melalui guru-guru dengan 
media/metode. Jadi beberapa guru sudah cukup bagus ada yang 
membawa laptop, LCD memang masih terbatas, tetapi dengan adanya 
itu menjadi perhatian dikelas juga kita sudah memasang media hak 
patten. Dan untuk kelas yang lainnya kelas regular ada beberapa guru 
yang menampilkan perangkat dalam belajar dengan media membawa 
laptop dan menggunakan LCD.  
 

• Apakah ada perbedaan kulaitas pembelajaran guru S1 dan S2? 
� Secara teori harusnya seperti itu, tetapi setiap orang mempunyai 

karakter dan kepribadian yang berbeda, ketika orang itu, mungkin 
memang kesibukan banyak pekerjaan diluar MAN, dan hal-hal yang 
harus diselesaikan, maka tidak seluruhnya dengan bertambahnya S2 
menyebabkan meningkatnya kualitas, tetapi ada bisa dikatakan yang 
kematangan meskipun belum bagus, enjoy dari dulunya belum 
dirubah, yang lebih bagus banyak, sesekali toh,,, kadang-kadang kok 
begini hasilnya, eehhh dalam perjalanan pulang. Saya selalu 
mendukung atau membebaskan para guru/tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, seperti S1, S2 
dan S3. Asal tidak lepas tanggungjawab dalam waktu mengajar dan 
lainnya.” 

 



19. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kualitas kinerja guru? 
� Banyak, saya termasuk kepala sekolah yang barangkali banyak 

mengingatkan pada guru, kebetulan saya menggunakan TM alat 
komunikasi, ketika jamnya kosong saya tanyakan gurunya siapa??? 
Langsung saya telpon, tidak perlu saya ke ruang guru untuk 
menanyakan ke piket, kelamaan,,,,,langsung saya telpon ada dimana?? 
Kenapa tidak masuk??? Ada juga guru yang responsive dan kadang 
ada juga mungkin pas mati. Tapi besok langsung saya tanya, termasuk 
dalam, karna pengawasan saya lebih seperti itu pernah!!! Karna dalam 
penjumlahan dalam 1 semester, ketika ada guru yang tidak mengajar 
sekian hari langsung saya ngomong, jadi nanti disamping karna 
tanggungjawab juga menganggap saya itu biasa, itu harus mendapat 
perhatian, termasuk dengan monitoring/control jalan dari luar atau 
yang setiap semester saya lakukan buat mereka itu 1 kali dan yang 
tidak dapat pada semester ini, maka ada semester berikutnya. Dan 
dengan guru senior saya pelaksanaan supervisi, dan tahun lalu saya 
mengahdirkan pengawas dari luar dari KEMENAG untuk 
mensupervisi mereka, jadi didalam kalender pendidikan saya, dalam 
setiap bulan saya adil guru yang selalu mengontrol/monitoring kalau 
sudah adanya surat langsung kita control. Artinya berbagai cara untuk 
meminimalisir kelemahan-kelemahan,kekurangan-kekurangan 
pelaksanaan PBM itu sudah ada. 
 

• Sebelum melakukan pengawasan, apakah ada pemberitahuan sebelumnya 
atau tiba-tiba pelaksanaannya? 
� Kalau ketika rapat dewan guru, saya selalu menyampaiakan sinyal aka 

nada supervisi dakam minggu sekian, siapkan semua perangkat, jadi 
itu sebenarnya sudah ada pemberitahuan dan pengumuman, 
kelemahannya kembali pada karakter beberapa guru yang tidak 
mengikuti rapat dan tidak bertanya pada orang lain, itu mungkin tidak 
persiapan, tapi tidak masalah. Jadi ada yang perangkatnya masih di 
laptop, ada yang lupa dirumah tetapi ada yang juga siap ditangan dan 
digunakan, jadi seperti itu.  
 

• Pemberitahuan adanya pengawas itu seminggu atau sebulan sekali? 
� Rapat sebulan sekali, dan kadang rapat diberitahukan pada awal tahun, 

pasti lupa itu ada, tetapi kewajiban guru itu/tidak seharusnya siap, dan 
mereka punya prinsip bekerja itu karena Allah bukan karena 
kepala/pemimpin, ya/tidak itu harus tetap rajin, tetapi pemahaman 
seperti itu masih bisa ditolerir/tetapi perlu diproses.  
 

• Bagaimana supervisi yang ibu lakukan? 
� Yang pertama yaitu pengawasan secara langsung seperti melakukan 

teknik pengunjugan kelas dalam mengamati guru yang sedang 
mengajar serta tidak lupa saya memeriksa guru piket untuk mengetahui 



siapa saja tidak masuk dari guru ataupun siswa. Dan yang kedua yaitu 
pengawasan secara tidak langsung seperti yang tadi kamu lihat bahwa 
staf saya melaporkan pengaduan kepada saya. 
 

20. Apa saja strategi-strategi dalam memberdayakan kerjasama dengan para 
guru?  
� Jadi ada hal-hal yang penting sifatnya penyampaian informal saya 

amati kadang malah menghasilkan sesuatu dibanding kita langsung 
penyampain itu dibuka, jadi ada kadang saya bertahap dengan 
wakamad-wakamad, itu pada awal-awal tahun dulu bukan saya milah-
milah tetapi memang harus dikondisikan seperti itu, pernah dengan 
guru-guru umum saja, ada dengan guru-guru agama saja,,,,apa 
masalahnya supaya mengetahui, kadang dengan guru-guru S2, dengan 
itu dapat menghasilkan ragam tentu ada halnya kita jaga, ketika ada 1 
guru dengan yang lain, seumpama mereka itu tidak eeehhhh bertemu 
pendapat maka saya harus punya trik untuk bisa mereka bekerjasama, 
caranya bagaimana??? Singkirkan hal-hal yang negatif dan fokuskan 
pada apa yang kita tunggu, contoh pada pelaksanaan pembelajaran, 
maka kita fokuskan disitu, bukan yang lain. Ketika guru memahami 
bahwa kita merupakan tugas, eehhh terlepas dari urusan pribadi yaaaa, 
itu maka eehhhh bagaimanapun mereka harus membuat seperti itu, 
memang saya disini MGMP belum semuanya jalan tetapi yang sudah 
dijalanpun ada, sesekali ketika workshop per MGMP bisa terlaksana 
tetapi terlepas seperti itu hanya bukan istilahnya terjadwal tapi yahhh 
sambil lalu aja, sambil lalu mereka bicarakan kesulitan dalam 
mengelolah surat atau apa,, yah sekarang-sekarang begitu saja, jadi 
bagaimana kita untuk tidak memperoleh eehhhh hal-hal yang negatif 
dan juga mengecilkan hal-hal yang dianggapnya. Eehhh saya, mereka 
merasa kita itu 1, mau dibolak balik itu bukan blok ini-blok ini tidak!!! 
Khusus dalam ilmu, sekarang yang sudah berjalan guru umum itu 
sudah berjalan menerima amanah menjadi khotib, itu guru umum,,,itu 
kan hebat, jadi seperti itu kita harus ini yahhh,,, dan prinsip dasar itu. 
Kita itu 1 jadi alangkah baik kita dalam 1 payung yang namanya 
madrasah atau MAN, ada istilahnya kompak/apa yang penting itu 
selalu kita jaga.  
 

21. Sejauh mana kepala madrasah memberikan kesempatan kepada para guru 
dalam meningkatkan profesinya di hadapan para murid? 
� Dalam hal ini mungkin  lebih menghormati guru walau dia berbuat 

salah dan tidak lupa tidak memanggil secara kasar atau dengan kata 
lain teriak dalam memanggil guru, apalagi ada para siswa disitu. Dan 
tidak memarahi atau menegur guru di hadapan para siswa kalau ada 
masalah langsung saya panggil masuk ke ruang saya untuk menegur 
dan memarahinya, itu pun saya tidak marah atau menegur langsung 
dihadapan para guru atau karyawan. 
 



22. Apa saja pendekatan-pendekatan kepala madrasah dalam menghadapi 
berbagai permasalahan yang dihadapi para tenaga pendidik (guru) dalam 
melaksanakan tugasnya? 
� Mungkin dalam menulis soal masih ada masalah, bagaimana keahlian 

mereka saya tangani secara khusus dan tiap kali ada permasalahan 
pasti saya akan panggil secara individual. Tetap tidak lupa saya selalu 
ada pelatihan-pelatihan untuk menulis soal kepada semua guru bukan 
hanya yang bermasalah dalam menulis soal.  

 
23. Apa saja inovasi-inovasi kepala madrasah yang sudah di terapkan 

dilingkungan madrasah? 
� Mungkin dalam hal ini saya lebih melanjutkan kepemimpinan 

sebelumnya, saya hanya melaksanakan dan hanya perubahan sedikit 
seperti tiap kali setelah sholat dhuha para siswa langsung masuk ke 
kelas dan membaca Qur’an dalam 15 menit dan itu tiap wali kelas 
sudah berada di kelas masing-masing untuk memimbing para siswa. 
Dan tidak lupa dalam kedisplinan lebih diperketat dari masuk hingga 
keluar seperti dalam hal ini semua guru harus sudah berada di sekolah 
jam 07.00 pagi bukan hanya wali kelas saja tetapi semua guru, bahkan 
yang mengajar siang pun juga sudah hareus berada di sekolah di pagi 
hari.  
 

24. Bagaimana kepala madrasah memberikan penghargaan kepada seorang 
guru? 
� Saya sudah lakukan, seperti 2 tahun yang lalu saya memberi 

penghargaan kepada 3 wali kelas terbaik, yaitu berupa kenang-
kenangan, tiap tahun naik turun. Dan untuk tahun ini saya hanya 
mendapatkan 1 wali kelas serta penghargaannya berupa uang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Tanggal    :  

Tempat   : Ruang Guru  

Sumber data   : Beberapa Guru Wali Kelas 

 

Pertanyaan untuk Guru 

11. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah? 
� Menurut saya kepemimpinan kepala madrasah cukup baik, 

mengutamakan kedisplinan baik guru dan pegawai maupun siswa-
siswi. Secara berkala selalu melakukan rapat koordinasi untuk 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar setiap sebulan 
sekali, hal-hal yang menjadi masalah dalam kegiatan belajar mengajar 
maupun masalah siswa segera ditangani dengan baik.  

12. Seorang kepala madrasah dikatakan layak itu sebaiknya seperti apa? 
� Seorang kepala madrasah dikatakan layak apabila ia mempunyai jiwa 

leadership yang baik, mampu menyusun dan merencanakan program 
untuk pengembangan madrasah ke depannya. Mampu berkomunikasi 
yang baik dengan bawahannya, mampu menampung aspirasi bawahan 
mampu memberi contoh yang baik, terbuka dengan bawahanya.  

13. Faktor apa yang paling bagi kapala madrasah terhadap meningkatkan 
kinerja guru?  
� Menyediakan fasilitas yang baik untuk meningkatkan kinerja guru, 

serta memberikan kepercayaan kepada guru atas segala pekerjaannya.  
14. Apakah kepala madrasah pernah melakukan kunjungan kelas dalam 

kegiatan supervisi? Bagaimana pelaksanaannya? 
� Pernah, kepala madrasah masuk kedalam kelas mengikuti kegiatan 

belajar mengajar dan melihat atau memeriksa perangkat pembelajaran. 
Dan kepala madrasah selalu melakukan evaluasi, memberi saran bila 
ada kekurangan dalam kegiatan belajar mengajar.  

15. Apakah kepala madrasah memberikan motivasi dalam kinerja bapak/ibu 
guru? Jika ya, bagaimana pelaksanaannya? 
� Ya, tapi tidak secara formal, motivasinya muncul secara dadakan. 

16. Apakah kepala madrasah bekerjasama dengan bapak/ibu guru dalam 
melakukan tugasnya? Jika ya, bagaimana pelaksanaannya? 



� Ya, misalnya membantu kepala madrasah dalam mengurus sarana-
prasarana dan membantu kepala madrasah untuk melaksanakan 
supervisi guru-guru dalam kegiatan pembelajaran.  

17. Apakah peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru ini 
sudah efektif? 
� Cukup efektif, namun masih ada yang harus diperbaiki, misalnya 

masih ada guru yang belum melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan efektif, contohnya dalam membuat RPP dan sebagainya.  

18. Apakah kepala madrasah pernah memberi penghargaan kepada bapak/ibu 
guru? Jika ya, bagaimana pelaksanaannya? 
� Pernah, tapi hanya untuk wali kelas teladan.  

19. Apakah bapak/ibu guru mendapatkan training-training atau pelatihan-
pelatihan dari kepala madrasah untuk pengembangan kompetensi guru? 
Bagaiamana pelaksanaannya? 
� Kita para guru hanya mendapatkan pelatihan bedah SKL, menyusun 

soal-soal tryout, menyusun soal-soal ujian madrasah. Dan dalam 
training biasanya adalah ide dari kita-kita para guru yang mengikuti 
training diluar bukan pelatihan dari kepala madrasah.  

20. Apakah kinerja bapak/ibu guru sudah sesuai dengan kinerja layaknya 
seorang guru? 
� Sebagai guru kita selalu berupaya untuk menjadi layak, tak pernah 

berhenti untuk belajar, mencari ide-ide guna mengektifkan 
pembelajaran di kelas, menjadi konseling yang baik bagi anak-anak, 
untuk penilaian layak atau tidaknya kita tidak dapat menilai karena 
baik menurut kita belum tentu menurut orang lain. Harus ada batasan 
yang tegas yang di maksud layak itu untuk criteria apa saja sehingga 
kita bisa menilai diri sendiri.  
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Gambar Depan MAN Kupang 
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